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SUMMARY

YESSI GUSMAN PANJAITAN. The Analysis of Income and Expenditure of

Rubber Famers in Sungai Medang Village, Cambai Sub District, Prabumulih City

(Supervised by YA MIN HASAN and LAILA HUSIN).

The objectives of this research were (1) to analyze total income of rubber 

farmers household and its contribution to the total income in Sungai Medang village.

(2) to analyze the function of consumption expenditure and household expenditure

rubber farmers in Medang River Village.

This research was conducted in Sungai Medang Village, Prabumulih City.

Collected data was done on October 2011. The location was choose by purposive 

method, while sampling was used simple random sampling method.

The result showed that rubber farming, non-rubber farming and other non- 

farming activities are the source of farmer income in Sungai Medang Village. 

Income from rubber farming give more portion than other which was 62.09 percent. 

Mean while, total household income in Sungai Medang Village was relatively same 

which significantly influenced by food consumption, non-food consumption, 

education, and production investment.



RINGKASAN

YESSI GUSMAN PANJAITAN. Analisis Pendapatan dan Pengeluaran Rumah 

Tangga Petani Karet di Kelurahan Sungai Medang Kecamatan Cambai Kota 

Prabumulih (Dibimbing oleh YAMIN HASAN dan LAILA HUSIN).

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) Menganalisis pendapatan total keluarga 

petani karet dan kontribusi pendapatan karet terhadap pendapatan total keluarga di 

Kelurahan Sungai Medang, 2) Menganalisis fungsi pengeluaran konsumsi dan 

pengeluaran rumah tangga petani karet di Kelurahan Sungai Medang.

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Sungai Medang Kecamatan Cambai

Kota Prabumulih. Pengambilan data dilapangan dilakukan pada bulan Oktober 2011.

Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (purposive). Penelitian ini

menggunakan metode survey dan Metode penarikan contoh dilakukan dengan 

metode acak sederhana (Simple Random Sampling).

Berdasarkan hasil penelitian, pendapatan total keluarga petani di Kelurahan 

Sungai Medang ini terdiri dari usahatani karet, usahatani non karet dan usaha di luar 

usahatani. Pendapatan yang berasal dari pendapatan usahatani karet masih 

mendominasi pendapatan keluarga dengan kontribusi sebesar 62,09 persen. 

Sedangkan total pendapatan keluarga di Kelurahan Sungai Medang relative merata 

yang dipengaruhi secara signifikan oleh konsumsi pangan, konsumsi non pangan, 

investasi pendidikan, dan investasi produksi.
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I

L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Karet alam merupakan salah satu komoditas pertanian yang penting untuik 

Indonesia dan lingkup internasional. Di Indonesia, karet merupakan salah satu hasil 

pertanian yang banyak menunjang perekonomian negara. Hasil devisa yang 

diperoleh dari karet cukup besar. Bahkan, Indonesia pernah menguasai produksi 

karet dunia dengan mengungguli hasil dari Negara-negara lain dan Negara asal 

tanaman karet sendiri yaitu di daratan Amerika Selatan. Provinsi Indonesia sebagai 

produsen karet nomor satu di dunia akhirnya terdesak oleh dua Negara tetangga, 

Malaysia dan Thailand. Perkebunan karet makin menarik minat investor, tidak 

terkecuali petani, terutama pada lima tahun terakhir sejak harga karet alam dunia 

meningkat pada awal tahun 2002. Perkembangan investasi kebun sempat sedikit

menurun akobat krisis ekonomi global setelah pertengahan tahun 2008. Hingga 

pertengahan tahun 2008, para petani seakan berlomba untuk menanam karet, bahkan 

pada daerah yang dulunya bukan daerah tradisional karet seperti di beberapa daerah 

sumatera selatan (Budiono, 2011).

Bentuk usaha dan kegiatan pembangunan harus dapat dimanfaatkan sebesar- 

besarnya bagi kesejahteraan masyarakat dan ditujukan dalam rangka mewujudkan 

masyarakat yang adil dan makmur. Salah satu upaya mewujudkan tujuan dan 

manfaat dari pembangunan dapat terlaksana melalui pembangunan di bidang 

perkebunan, dimana manfaat dan tujuan pembangunan perkebunan itu adalah

1
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meningkatkan kesejahteraan rakyat dengan dikembangkannya perkebunan rakyat. 

Selain itu, perkebunan bertujuan meningkatkan produksi dan memerangi kemiskinan 

sehingga tercapai peningkatan kemajuan di bidang perekonomian, sehingga dengan 

kemajuan di bidang ekonomi diharapkan dapat memajukan pembangunan nasional. 

Salah satu komoditas perkebunan yang penting untuk dikembangkan di Indonesia 

yaitu karet. Tanaman karet merupakan salah satu komoditi perkebunan yang 

menduduki posisi cukup penting sebagai sumber devisa bagi negara, sehingga 

memiliki prospek yang cerah. Oleh sebab itu upaya peningkatan produktifitas 

usahatani karet terus dilakukan terutama dalam bidang teknologi budayanya.

Sejumlah lokasi di Indonesia memiliki keadaan lahan yang cocok untuk 

perkebunan karet, sebagian besar berada di wilayah Sumatera dan Kalimantan. 

Sumatera Selatan merupakan penghasil karet alam yang cukup penting di Indonesia. 

Prabumulih tergolong daerah dengan aktifitas ekonomi utama pada perdagangan dan 

jasa yang dapat dilihat dari besarnya aktifitas ekonomi masyarakat yang didominasi 

oleh kedua sektor ini. Tetapi bila dilihat dari penggunaan lahannya, maka sebanyak 

71,24% digunakan untuk usaha pertanian yang diperuntukkan untuk 

tegal/ladang/huma, perkebunan, padi, palawija, buah-buahan, kehutanan dan 

perikanan (Budiono, 2011).

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu sentra produksi karet di 

Indonesia. Hal ini dikarenakan pada provinsi ini banyak petani yang mengandalkan 

tanaman karet sebagai salah satu sumber mata pencaharian utama dalam usaha 

pemenuhan kebutuhan hidup, selain tanaman perkebunan lainnya seperti kelapa 

sawit, kopi dan teh.

i
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3

Karet merupakan komoditas perkebunan yang sangat penting peranannya di 

Indonesia. Selain sebagai sumber lapangan kerja bagi Kepala Keluarga (KK), 

komoditas ini juga memberikan kontribusi yang signifikan sebagai salah satu sumber 

devisa non-migas, pemasok bahan baku karet dan berperan penting dalam 

mendorong pertumbuhan sentra-sentra ekonomi baru di wilayah-wilayah 

pengembangan karet.

Berdasarkan beberapa komoditas perkebunan yang penting di Indonesia, 

karet alam tumbuh cukup pesat, diikuti oleh komoditi lainnya seperti kelapa sawit 

dan kakao. Pertumbuhan yang pesat dari ketiga komoditas ini akan mampu 

mendorong perluasan areal dan sejalan dengan itu pula produksi perkebunan akan 

semakin meningkat secara konsisten.

Menurut Sitorus (1994), seluruh kasus rumahtangga miskin menerapkan 

strategi nafkah ganda; yaitu bersumber dari beberapa macam pekerjaan tergantung 

musim dan kesempatan. Melihat kenyataan tersebut, maka pengembangan kegiatan 

di dalam dan di luar sektor pertanian perlu diberikan perhatian yang lebih besar guna 

meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani. Bila sektor pertanian dan non 

pertanian akan dikembangkan, maka informasi dasar mengenai kegiatan pertanian 

dan non-pertanian dalam skala yang lebih luas, baik dari cakupan wilayah penelitian 

maupun aspek yang diteliti perlu diketahui.

Kelurahan sungai medang merupakan salah satu kelurahan yang terdapat di 

Kecamatan Cambai Kota Prabumulih. Di kelurahan ini terdapat petani-petani yang 

berusahatani karet, karena lahan di daerah ini sangat berpotensi untuk melakukan 

usahatani karet. Maka dari itu masyarakat setempat banyak menggantungkan 

perekonomiannya dari bidang pertanian dengan menjadi petani karet.
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musim dan kesempatan. Melihat kenyataan tersebut, maka pengembangan kegiatan 

di dalam dan di luar sektor pertanian perlu diberikan perhatian yang lebih besar guna

meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani. Bila sektor pertanian dan non 

pertanian akan dikembangkan, maka informasi dasar mengenai kegiatan pertanian 

dan non-pertanian dalam skala yang lebih luas, baik dari cakupan wilayah penelitian 

maupun aspek yang diteliti perlu diketahui.

Kelurahan sungai medang merupakan salah satu kelurahan yang terdapat di 

Kecamatan Cambai Kota Prabumulih. Di kelurahan ini terdapat petani-petani yang 

berusahatani karet, karena lahan di daerah ini sangat berpotensi untuk melakukan 

usahatani karet. Maka dari itu masyarakat setempat banyak menggantungkan 

perekonomiannya dari bidang pertanian dengan menjadi petani karet.
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Usahatani karet di Kelurahan Sungai Medang ini dapat dikatakan berhasil 

baik dinilai dari hasil produksinya dan peningkatan pendapatannya, tetapi semenjak 

terjadinya krisis global para petani banyak yang mengeluh karena mereka banyak 

yang merasa rugi. Krisis global sendiri sangat berdampak pada sektor perkebunan 

terutama terhadap harga jual karet yang turun drastis dari harga jual sebelumnya, 

sehingga mengakibatkan pendapatan petani banyak yang menurun, tetapi pada saat 

harga karet meningkat, pendapatan yang diterima petani juga akan meningkat.

Meningkatnya pendapatan tersebut apakah lebih banyak dimanfaatkan untuk 

kegiatan produktif atau konsumtif. Untuk itu menarik bagi peneliti untuk mengetahui 

bagaimana pengeluaran konsumsi petani karet di kelurahan tersebut.

B. Rumusan Masalah

1. Berapa pendapatan total keluarga petani karet dan bagaimana kontribusi

pendapatan karet terhadap pendapatan total keluarga di kelurahan Sungai

Medang?

2. Bagaimana fungsi pengeluaran konsumsi dan pengeluaran rumah tangga 

petani karet di kelurahan Sungai Medang?

C. Tujuan dan Kegunaan

Menghitung dan Menganalisis pendapatan total keluarga petani karet dan 

kontribusi pendapatan karet terhadap pendapatan total keluarga di Kelurahan 

Sungai Medang.

2. Menganalisis fungsi pengeluaran konsumsi dan pengeluaran rumah tangga 

petani karet di Kelurahan Sungai Medang.

1.
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti dan sebagai 

salah satu sumber informasi dan bahan kepustakaan bagi penelitian sejenis dimasa

yang akan datang. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat berguna bagi pihak

terkait dan bagi petani sebagai bahan pertimbangan dan masukan dalam

mengusahakan usahatani karet, agar dapat meningkatkan pendapatan dan tingkat

konsumsi rumah tangga petani karet.
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